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Abstract

This study aims to examine the causal relationships between production process adaptation, business
actors’ responses to changing market demand, and new product development in relation to business
sustainability, with local food diversification serving as a mediating variable among palm sugar MSMEs. A
quantitative research design was employed using a survey method involving 250 palm sugar MSME
operators. The collected data were subsequently processed and analyzed using Partial Least Squares-
based Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The empirical results reveal that adjustments in
production processes significantly influence local food diversification. Furthermore, production process
adaptation and new product development exhibit negative effects on business sustainability, whereas
responsiveness to market demand negatively affects local food diversification but exerts a positive impact
on business sustainability. Local food diversification significantly mediates the effect of production process
adaptation, plays a negative mediating role in the relationship between market demand responsiveness
and business sustainability, and does not mediate the effect of new product development. These findings
underscore the importance of carefully managed production adaptability, market responsiveness, and
local food diversification strategies to enhance the sustainability of palm sugar MSMEs.
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Abstrak

Studi ini diarahkan untuk mengkaji hubungan kausal antara adaptasi proses produksi, respons pelaku
usaha terhadap dinamika permintaan pasar, serta inovasi pengembangan produk dengan
keberlanjutan usaha, yang dimediasi oleh diversifikasi pangan lokal pada UMKM penghasil gula semut.
Pendekatan penelitian yang diterapkan adalah kuantitatif melalui metode survei terhadap 250 unit
UMKM gula semut. Data yang terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis menggunakan metode
Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS). Temuan empiris
mengindikasikan bahwa penyesuaian dalam proses produksi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap upaya diversifikasi pangan lokal. Penyesuaian Cara Produksi dan Pengembangan Produk Baru
berpengaruh negatif terhadap Keberlanjutan Usaha, sedangkan Tanggapan terhadap Permintaan Pasar
berpengaruh negatif terhadap Diversifikasi Pangan Lokal tetapi positif terhadap Keberlanjutan Usaha.
Diversifikasi Pangan Lokal memediasi pengaruh Penyesuaian Cara Produksi secara signifikan, berperan
negatif sebagai mediator Tanggapan terhadap Permintaan Pasar, dan tidak memediasi Pengembangan
Produk Baru. Temuan ini menekankan perlunya strategi adaptif produksi, respons pasar, dan
pengelolaan diversifikasi pangan lokal yang matang untuk mendukung keberlanjutan UMKM Gula
Semut.

Kata Kunci: UMKM, Keberlanjutan, Tanggapan Permintaan Pasar, Pengembangan Produk Baru, Pangan
Lokal
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1. Pendahuluan

Tekanan globalisasi yang semakin intens disertai dampak perubahan iklim yang
kian terasa menuntut pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya
di bidang pangan, untuk melakukan penyesuaian strategis agar keberlangsungan
usahanya dapat dipertahankan dalam jangka panjang. Salah satu pendekatan yang
dinilai krusial dalam memperkuat stabilitas ekonomi sekaligus ketahanan pangan
nasional adalah penerapan diversifikasi berbasis pangan lokal. Temuan empiris yang
dikemukakan oleh Nchanjia dan Lutomia (2021) menunjukkan bahwa pemanfaatan
sumber daya pangan lokal secara beragam mampu mendorong peningkatan
kesejahteraan petani serta berkontribusi pada penurunan tingkat kemiskinan di
wilayah pedesaan. Sejalan dengan itu, Isa (2023) menegaskan bahwa
pengarusutamaan pangan lokal dalam strategi pemasaran UMKM dapat memperkuat
posisi kompetitif produk, baik di pasar domestik maupun global. Dalam konteks
Indonesia, UMKM penghasil gula semut terutama yang beroperasi di Kota Surakarta
menghadapi tekanan signifikan akibat fluktuasi permintaan pasar serta pergeseran
preferensi konsumsi masyarakat.

Penyesuaian cara produksi yang efisien dan ramah lingkungan menjadi krusial,
seperti yang diungkapkan (Hossain et al, 2025) bahwa adaptasi proses produksi
berkelanjutan secara signifikan mendorong praktik ramah lingkungan pada UMKM.
Selain itu, inovasi produk berbasis pangan lokal dapat memperluas segmen pasar dan
meningkatkan nilai tambah produk (Muzakar Isa, 2020). Responsivitas terhadap
permintaan pasar juga menjadi faktor kunci, di mana UMKM yang mampu membaca
dan menyesuaikan produk dengan preferensi konsumen menunjukkan ketahanan
usaha yang lebih kuat (Isa, 2023).

Keberlangsungan UMKM tidak semata-mata ditentukan oleh proses produksi
maupun aktivitas inovatif yang dilakukan, melainkan turut dipengaruhi oleh kapasitas
pelaku usaha dalam memperluas ragam produknya serta adanya dukungan struktural,
seperti kemudahan memperoleh sumber pendanaan dan keterhubungan dengan
jaringan rantai pasok lokal. Temuan Isa (2021) menunjukkan bahwa diversifikasi
pangan berbasis lokal berfungsi sebagai variabel perantara yang secara signifikan
memperkuat keterkaitan antara inovasi usaha dan keberlanjutan kinerja UMKM. Oleh
karena itu, penelitian ini berupaya menganalisis pengaruh penyesuaian cara produksi,
tanggapan terhadap permintaan pasar, dan pengembangan produk baru terhadap
keberlanjutan usaha UMKM Gula Semut, dengan mempertimbangkan peran mediasi
diversifikasi pangan lokal.

Berangkat dari uraian latar belakang tersebut, penelitian ini diarahkan untuk
mengkaji sejauh mana kemampuan UMKM gula semut dalam menyesuaikan proses
produksinya, merespons dinamika permintaan pasar, serta melakukan inovasi melalui
pengembangan produk baru berkontribusi terhadap keberlangsungan usaha yang
dijalankan. Permasalahan ini mencakup hubungan langsung masing-masing variabel
terhadap diversifikasi pangan dan keberlanjutan usaha, serta peran diversifikasi
pangan lokal sebagai variabel mediasi dalam menjembatani pengaruh penyesuaian
cara produksi, tanggapan terhadap permintaan pasar, dan pengembangan produk
baru terhadap keberlanjutan usaha UMKM gula semut.

Studi ini dirancang untuk mengevaluasi keterkaitan antara adaptasi proses
produksi, respons pelaku usaha terhadap dinamika permintaan pasar, serta aktivitas
inovasi melalui penciptaan produk baru terhadap perluasan ragam pangan dan
keberlangsungan usaha pada UMKM penghasil gula semut. Di samping itu, penelitian
ini menempatkan diversifikasi pangan berbasis sumber daya lokal sebagai variabel
perantara guna menelaah bagaimana ketiga faktor tersebut secara tidak langsung
memengaruhi keberlanjutan usaha. Dengan pendekatan tersebut, diharapkan dapat
diperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai pola pengelolaan UMKM gula
semut yang menekankan orientasi jangka panjang dan prinsip keberlanjutan.
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2. Tinjauan Literatur
Penyesuaian Cara Produksi

Penyesuaian cara produksi adalah kemampuan UMKM dalam mengadaptasi
proses produksi terhadap perubahan teknologi, regulasi, dan dinamika pasar untuk
meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan usaha. Penyesuaian berbasis efisiensi dan
prinsip keberlanjutan dapat meningkatkan daya saing serta kelangsungan bisnis
UMKM (Hossain et al,, 2025), sementara pada UMKM gula semut, modifikasi proses
produksi seperti penggunaan bahan baku berkualitas dan teknik pengolahan yang
tepat terbukti meningkatkan efisiensi, kualitas produk, dan ketahanan usaha dalam
menghadapi krisis (Nchanji & Lutomia, 2021; Jiren et al., 2020). Selain itu, penyesuaian
produksi yang mempertimbangkan aspek ramah lingkungan mendukung
keberlanjutan jangka panjang (Muzakar Isa, 2020). Berdasarkan temuan ini, hipotesis
pertama menyatakan bahwa penyesuaian cara produksi berpengaruh signifikan
terhadap keberlanjutan usaha UMKM gula semut.
Tanggapan terhadap Permintaan Pasar

Respons terhadap permintaan pasar merupakan kemampuan UMKM untuk
membaca dan menyesuaikan produk dengan perubahan kebutuhan, preferensi, dan
perilaku konsumen (Muzakar Isa, 2021). UMKM yang responsif terhadap sinyal pasar
cenderung lebih mampu bertahan dan berinovasi dalam menghadapi persaingan,
sekaligus menyesuaikan strategi pemasaran dan pengembangan produk sesuai
kebutuhan konsumen (Hossain et al., 2025). Dalam konteks gula semut, peningkatan
permintaan domestik dan ekspor mendorong produsen menyesuaikan produk,
misalnya melalui varian rasa dan kemasan yang menarik (Wajdi, M. F., Mangifera, L., &
Isa, M., 2018), sehingga kemampuan ini menjadi faktor penting dalam
mempertahankan dan memperluas pangsa pasar. Oleh karena itu, hipotesis kedua
menyatakan bahwa respons terhadap permintaan pasar berpengaruh signifikan
terhadap keberlanjutan usaha UMKM gula semut.
Pengembangan Produk Baru

Proses inovasi dalam menciptakan produk baru maupun memodifikasi produk
yang sudah ada merupakan langkah penting untuk menyesuaikan produk dengan
perubahan preferensi konsumen. Pemanfaatan potensi pangan lokal, seperti gula
semut, dalam pengembangan produk mampu membuka peluang pasar baru sekaligus
menambah nilai ekonomi produk (Muzakar Isa, 2020). Di samping itu, inovasi yang
berfokus pada produk lokal berperan dalam memperkuat ketahanan pangan serta
meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat, sehingga memberikan kontribusi
terhadap keberlangsungan usaha UMKM (Miyinzi, C., Mashisia, K, Atibo, C, &
Mwongera, C., 2019). Pengembangan varian rasa atau produk turunan gula semut
terbukti meningkatkan nilai tambah, daya saing, pendapatan, dan profitabilitas UMKM
(Wajdi, M. F., Mangifera, L., & Isa, M., 2018). Berdasarkan hal tersebut, hipotesis ketiga
menyatakan bahwa pengembangan produk baru berpengaruh signifikan terhadap
keberlanjutan usaha UMKM gula semut.
Keberlanjutan Usaha

Keberlangsungan usaha pada UMKM merujuk pada kapasitas mereka untuk
tetap eksis dan tumbuh dalam jangka panjang dengan mempertimbangkan dimensi
ekonomi, sosial, serta lingkungan. Faktor-faktor yang memengaruhi keberlanjutan ini
meliputi pengelolaan sumber daya lokal secara efektif, kemampuan menyesuaikan diri
dengan perubahan pasar, konsistensi dalam menciptakan inovasi, serta keberhasilan
diversifikasi produk dan pemenuhan kebutuhan pasar yang terus berubah. Semua
elemen tersebut secara kolektif berperan dalam menentukan stabilitas dan
pertumbuhan usaha, khususnya bagi UMKM yang bergerak di sektor pangan lokal
(Hossain et al., 2025; Muzakar Isa, 2019; Muzakar Isa, 2020).
Diversifikasi Pangan Lokal

Diversifikasi pangan lokal merupakan strategi pengembangan produk berbasis
sumber daya lokal yang memperluas variasi konsumsi, memperkuat ketahanan
pangan, serta meningkatkan daya saing dan ketahanan usaha UMKM melalui
pengembangan bisnis dan industri lokal (Jiren, T. S et al., 2020; Harvest Project, 2022).
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Strategi ini juga berperan sebagai mediator penting antara inovasi produk dan
keberlanjutan usaha, dengan pendekatan yang berkelanjutan, inklusif, dan ramah
lingkungan (Muzakar Isa, 2019; 2020). Dalam konteks UMKM gula semut, diversifikasi
produk dan pemanfaatan bahan lokal menjadi kunci menghadapi persaingan pasar
yang dinamis, sehingga hipotesis keempat, kelima, dan keenam menyatakan bahwa
diversifikasi pangan lokal memediasi pengaruh penyesuaian cara produksi, tanggapan
terhadap permintaan pasar, dan pengembangan produk baru terhadap keberlanjutan
usaha UMKM.

Ringkasan Hipotesis:

1) H1:penyesuaian cara produksi berpengaruh terhadap diversifikasi pangan UMKM

gula semut.

2) H2: penyesuaian cara produksi berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha
UMKM gula semut.

3) H3: tanggapan terhadap permintaan pasar berpengaruh terhadap diversifikasi
pangan UMKM gula semut.

4) H4: tanggapan terhadap permintaan pasar berpengaruh terhadap keberlanjutan
usaha UMKM gula semut.

5) H5: pengembangan produk baru berpengaruh terhadap diversifikasi pangan
UMKM gula semut.

6) H6: pengembangan produk baru berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha
UMKM gula semut.

7) H7: diversifikasi pangan berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha pada UMKM
gula semut.

8) H8: diversifikasi pangan memediasi hubungan antara penyesuaian cara produksi
terhadap keberlanjutan usaha UMKM gula semut.

9) HO: diversifikasi pangan memediasi hubungan antara tanggapan terhadap
permintaan pasar terhadap keberlanjutan usaha UMKM gula semut.

10) H10: diversifikasi pangan memediasi hubungan antara pengembangan produk
baru terhadap keberlanjutan usaha UMKM gula semut

3. Metode

Pendekatan penelitian yang diterapkan adalah kuantitatif, yakni metode
penelitian yang bersifat sistematis dan terstruktur, mencakup tahapan mulai dari
perencanaan, pengumpulan data, hingga analisis hasil secara objektif (Perdinan,
Atmaja dkk., 2018). Pemilihan pendekatan ini didasari oleh kemampuannya untuk
menguji keterkaitan antar variabel secara statistik, sehingga temuan yang diperoleh
dapat dijadikan representasi populasi yang lebih luas (Tiara, T. S. A., 2024). Fokus
penelitian tertuju pada pengujian hipotesis melalui data numerik yang dikumpulkan
langsung dari para responden. Sumber data utama berupa data primer yang diperoleh
melalui kuesioner yang telah disusun secara sistematis. Instrumen kuesioner ini
dirancang untuk menangkap persepsi dan sikap responden terkait variabel penelitian,
yaitu penyesuaian cara produksi, respons terhadap permintaan pasar, inovasi produk
baru, diversifikasi pangan lokal, serta keberlanjutan usaha UMKM Gula Semut di Kota
Surakarta.

Pengumpulan data dilakukan secara online melalui Google Form, yang
memungkinkan kuesioner disebarkan dengan cepat dan jangkauan luas kepada
responden. Target penelitian adalah konsumen yang pernah membeli produk UMKM
Gula Semut, baik melalui transaksi langsung maupun media digital. Kuesioner disusun
menggunakan skala Likert lima poin, dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”,
untuk menilai sejauh mana responden menyetujui pernyataan terkait variabel yang
diteliti. Metode ini dianggap efektif dalam memperoleh data kuantitatif mengenai
persepsi dan sikap konsumen (Mangifera, L., 2018).

Perangkat lunak SmartPLS digunakan untuk menganalisis data hasil kuesioner.
Analisis ini difokuskan pada eksplorasi interaksi antarvariabel serta pengujian
hipotesis, termasuk evaluasi pengukuran masing-masing variabel penelitian.
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4. Hasil Dan Pembahasan
Deskripsi Responden

Riset ini melibatkan 250 pelaku UMKM gula semut di Kota Magelang, yang
mayoritas laki-laki (145 orang; 58,0%) dan berada pada usia produktif 26-41 tahun
(143 orang; 57,2%), menunjukkan kesiapan mereka dalam mengelola usaha. Dari sisi
pendidikan, responden sebagian besar berpendidikan SMA/sederajat (132 orang;
52,8%), diikuti Sarjana (56 orang; 22,4%) dan Diploma (48 orang; 19,2%), sementara
jenjang Magister dan Doktor hanya sebagian kecil. Semua responden berstatus
wiraswasta, dengan variasi pendapatan bulanan yang mencerminkan skala usaha,
yaitu di bawah Rp5.000.000 (113 orang; 45,2%), Rp5-10 juta (80 orang; 32,0%),
Rp10-20 juta (42 orang; 16,8%), dan di atas Rp20 juta (15 orang; 6,0%).
Analisis Validitas
Convergen Validity

Tabel 1. Nilai Quter Loading

Variabel Indikator Outer Loading
X1.1 0.896
_ _ X1.2 0.905
Penyesuaian Cara Produksi X1.3 0.912
X1.4 0.896
X2.1 0.939
_ X2.2 0.901
Tanggapan terhadap Permintaan Pasar %23 0.943
X2.4 0.921
X3.1 0.848
X3.2 0.926
Pengembangan Produk Baru X3.3 0.898
X3.4 0.899
Y1.1 0.899
_ Y1.2 0.899
Keberlanjutan Usaha Y13 0.888
Y1.4 0.908
Z.1 0.930
. e 7.2 0.900
Diversifikasi Pangan 73 0.771
7.4 0.887

Mengacu pada data primer yang dianalisis pada 2025

Dilihat pada tabel 2, seluruh indikator pada setiap variabel penelitian memiliki
nilai outer loading di atas 0,70, sehingga dapat dinyatakan memenubhi kriteria validitas
konvergen. Variabel Penyesuaian Cara Produksi memiliki nilai outer loading berkisar
antara 0,896-0,912, Tanggapan terhadap Permintaan Pasar antara 0,901-0,943, dan
Pengembangan Produk Baru antara 0,848-0,926, yang menunjukkan bahwa seluruh
indikator mampu merefleksikan konstruknya dengan baik. Selanjutnya, variabel
Keberlanjutan Usaha menunjukkan nilai outer loading sebesar 0,888-0,908,
sedangkan Diversifikasi Pangan Lokal memiliki nilai outer loading antara 0,771-
0,930, yang masih berada di atas batas minimum yang ditetapkan.
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Keberlanjutan Usaha ya

X2_4 Tanggapan terhadap Permintaan Pasa)

0.848 -
x3_2 70021
0.926 R i i
g Diversifikasi Pangan

0898—
0.899

Pengembangan Produk Baru

Gambar 1. Outer Model
Tabel 2. Nilai AVE (Average Variance Extracted)

Variabel AVE (Average Variance Extracted) Keterangan
PC 0.814 Valid
TP 0.858 Valid
NP 0.798 Valid
DP 0.764 Valid
KU 0.807 Valid

Mengacu pada data primer yang dianalisis pada 2025

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa semua variabel yang diteliti memiliki
nilai AVE melebihi ambang batas 0,50. Secara rinci, Penyesuaian Cara Produksi
mencapai 0,814, Tanggapan terhadap Permintaan Pasar sebesar 0,858,
Pengembangan Produk Baru 0,798, Diversifikasi Pangan Lokal 0,764, dan
Keberlanjutan Usaha 0,807. Dengan demikian, seluruh konstruk memenuhi kriteria
validitas konvergen dan dapat dipertimbangkan sahih untuk analisis selanjutnya.
Diskriminant Validity

Tabel 3. Hasil Nilai Cross Loading

PC TP NP DP KU
X1.1 0.896 0.035 0.117 0.100 -0.037
X1.2 0.905 0.029 0.119 0.097 -0.035
X1.3 0.912 -0.017 0.138 0.129 -0.059
X1.4 0.896 0.030 0.079 0.099 -0.010
X2.1 -0.007 0.939 -0.036 -0.073 0.123
X2.2 0.062 0.901 -0.076 0.008 0.082
X2.3 0.012 0.943 -0.068 -0.054 0.155
X2.4 0.023 0.921 -0.020 -0.025 0.105
X3.1 0.127 -0.025 0.848 -0.006 -0.022
X3.2 0.127 -0.067 0.926 0.034 -0.100
X3.3 0.114 -0.059 0.898 -0.050 -0.066
X3.4 0.102 -0.022 0.899 -0.005 -0.081
Y.1 -0.028 0.156 -0.066 -0.040 0.899
Y.2 -0.085 0.081 -0.091 -0.017 0.899
Y.3 -0.051 0.106 -0.058 0.040 0.888
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Y.4 0.004 0.123 -0.099 0.039 0.908
7.1 0.129 -0.039 0.030 0.930 0.037
7.2 0.073 -0.068 -0.015 0.900 0.007
7.3 -0.007 -0.002 0.037 0.771 -0.022
7.4 0.105 -0.019 -0.025 0.887 -0.041

Mengacu pada data primer yang dianalisis pada 2025

Analisis pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa seluruh indikator menempati nilai
cross loading paling tinggi pada konstruk terkait masing-masing, dibandingkan
dengan konstruk lainnya. Temuan ini menegaskan bahwa penelitian telah memenubhi
kriteria validitas diskriminan, sehingga seluruh indikator layak digunakan untuk

tahapan analisis selanjutnya.
Tabel 4. Fornell-Lancker Criterion

Variabel PC TP NP DP KU
PC 0.902 0.128 0.120 -0.042
TP 0.018 0.926 -0.053 -0.047 0.133
NP 0.893 -0.002 -0.088
DP 0.874
KU 0.005 0.898

Mengacu pada data primer yang dianalisis pada 2025
Berdasarkan Tabel 4, nilai akar kuadrat AVE pada masing-masing variabel (PC =
0,902; TP =0,926; NP = 0,893; DP = 0,874; KU = 0,898) lebih besar dibandingkan nilai
korelasinya dengan variabel lain, sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian
telah memenuhi kriteria validitas diskriminan berdasarkan Fornell-Larcker Criterion
dan seluruh konstruk layak digunakan dalam analisis selanjutnya.
Tabel 5. Hasil Uji HTMT (Heterotrait-Monotrait Ratio)

Variabel Heterotrait-monotrait ratio (HTMT)
KU <-> DP 0.045
NP <-> DP 0.039
NP <-> KU 0.083
PC <-> DP 0.096
PC <-> KU 0.056
PC <-> NP 0.138
TP<-> DP 0.051
TP <-> KU 0.131
TP <-> NP 0.053
TP <-> PC 0.042

Mengacu pada data primer yang dianalisis pada 2025

Berdasarkan Tabel 5, seluruh nilai Heterotrait Monotrait Ratio (HTMT) antar
variabel berada di bawah batas 0,90, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
penelitian telah memenuhi kriteria validitas diskriminan dan tidak terdapat masalah
multikolinearitas antar konstruk dalam model penelitian.
Analisis Reliabilitas

Composite Reliability
Tabel 6. Nilai Composite Reliability
Variabel Composite Reliability
PC 0.946
TP 0.960
NP 0.940
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DP 0.928

KU 0.944
Mengacu pada data primer yang dianalisis pada 2025

Hasil pada Tabel 6 menunjukkan bahwa semua variabel penelitian memiliki nilai

Composite Reliability melebihi ambang batas 0,70. Secara rinci, Penyesuaian Cara
Produksi mencapai 0,946, Tanggapan terhadap Permintaan Pasar sebesar 0,960,
Pengembangan Produk Baru tercatat 0,940, Diversifikasi Pangan Lokal memperoleh
0,928, dan Keberlanjutan Usaha berada pada 0,944. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa seluruh konstruk yang digunakan dalam penelitian ini
menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi dan konsistensi yang memadai, sehingga
layak untuk dianalisis lebih lanjut.

Cronbach Alpha
Tabel 7. Nilai Cronbach’s Alpha
Variabel Cronbach’s Alpha
PC 0.925
TP 0.946
NP 0.921
DP 0.913
KU 0.921

Mengacu pada data primer yang dianalisis pada 2025

Berdasarkan Tabel 7, seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s
Alpha di atas 0,70, yaitu Penyesuaian Cara Produksi (0,925), Tanggapan terhadap
Permintaan Pasar (0,946), Pengembangan Produk Baru (0,921), Diversifikasi Pangan
Lokal (0,913), dan Keberlanjutan Usaha (0,921), sehingga dapat disimpulkan bahwa
seluruh konstruk memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik dan konsisten untuk
digunakan dalam analisis selanjutnya.
Hasil Analisis Inner Model (Model Struktural)

Keberlanjutan Usaha A
19.147
192927

21.744
Y3
19200

0.199 (0.842)

6.663—_p,
Z3
8283

(0.81a)
Diversifikasi Pangan

Gambar 1 Inner Model

Analisis Kelayakan Model (Goodness of fit)
Tabel 8. Goodness of fit

Variabel R-square R-square adjusted
DP 0.017 0.005
KU 0.025 0.010
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Mengacu pada data primer yang dianalisis pada 2025

Tabel 8 memperlihatkan bahwa nilai R-square untuk Diversifikasi Pangan Lokal
(DP) hanya mencapai 0,017, dengan R-square adjusted sebesar 0,005. Sementara itu,
untuk Keberlanjutan Usaha (KU), R-square tercatat 0,025 dan R-square adjusted
0,010. Temuan ini mengindikasikan bahwa variabel-variabel bebas yang dimasukkan
ke dalam model penelitian hanya mampu menjelaskan sebagian kecil variasi pada
kedua variabel terikat. Dengan kata lain, masih ada sejumlah faktor eksternal di luar
model yang kemungkinan turut memengaruhi tingkat Diversifikasi Pangan Lokal
maupun Keberlanjutan Usaha.
Model Fit

Berdasarkan Tabel 9, evaluasi kecocokan model menunjukkan bahwa kerangka
penelitian ini memenuhi persyaratan kelayakan. Hal ini terlihat dari nilai SRMR
sebesar 0,039 (di bawah ambang batas 0,08) dan nilai NFI sebesar 0,906 (lebih tinggi
dari 0,90). Selain itu, baik d_ULS maupun d_G pada model saturated dan model
estimated menunjukkan tingkat kesesuaian yang konsisten, sementara nilai chi-
square yang identik pada kedua model menegaskan stabilitas struktur model. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model struktural yang diterapkan dalam
penelitian ini valid dan layak untuk dianalisis lebih lanjut.

Tabel 9. Nilai Model Fit

Saturated model Estimated model
SRMR 0.039 0.039
d_ULS 0.324 0.324
d_G 0.247 0.247
Chi-square 376.680 376.680
NFI 0.906 0.906

Mengacu pada data primer yang dianalisis pada 2025
Analisis Q-Square
Tabel 10. Analisis Q-Square

Variabel Q2predict Keterangan
DP -0.016 predictive relevance
KU -0.008 predictive relevance

Mengacu pada data primer yang dianalisis pada 2025

Berdasarkan Tabel 10, hasil analisis Q-Square (Q*predict) menunjukkan bahwa
variabel Diversifikasi Pangan Lokal (DP) memiliki nilai -0,016 dan Keberlanjutan
Usaha (KU) sebesar -0,008, yang keduanya mengindikasikan adanya predictive
relevance dalam model penelitian. Walaupun besaran Q? tergolong rendah, temuan ini
menegaskan bahwa model tetap mampu memprediksi variabel endogen dengan baik,
sehingga dapat dijadikan landasan untuk menganalisis dan menjelaskan keterkaitan
antar variabel dalam penelitian ini.
Analisis f-square

Tabel 11. Analisis f-square

DP KU NP PC TP
DP 0.000
KU
NP 0.000 0.006
PC 0.015 0.001
TPT 0.003 0.017

Mengacu pada data primer yang dianalisis pada 2025
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Hasil analisis f-square yang tercantum pada Tabel 11 mengindikasikan bahwa
mayoritas variabel independen memberikan pengaruh yang relatif kecil terhadap
variabel dependen. Hal ini terlihat dari nilai f-square yang umumnya berada di bawah
0,02. Secara khusus, Pengembangan Produk Baru (NP) memberikan pengaruh yang
nyaris nihil terhadap Diversifikasi Pangan Lokal (0,000) dan Keberlanjutan Usaha
(0,006), sehingga dapat dikategorikan sebagai tidak signifikan secara statistik.
Sementara itu, Penyesuaian Cara Produksi (PC) dan Tanggapan terhadap Permintaan
Pasar (TP) menunjukkan efek kecil terhadap kedua variabel dependen tersebut,
dengan nilai f-square berkisar antara 0,001 hingga 0,017. Dengan demikian, meskipun
besaran pengaruh variabel-variabel dalam model ini tergolong lemah, kontribusinya
tetap relevan dalam menjelaskan variasi Diversifikasi Pangan Lokal dan
Keberlanjutan Usaha.

Uji Hipotesis
Uji Path Coefficient
Tabel 12. Direct Effect (Pengaruh Langsung)

Variabel Hipotesis Original Sampel t-statistic p-value Keterangan
PC -> DP H1 0.123 2.473 0.041 H1 diterima
PC -> KU H2 -0.036 2.484 0.029  H2 diterima
TP -> DP H3 -0.050 2.626 0.031 H3diterima
TP -> KU H4 0.130 1.996 0.048 H4 diterima
NP-> DP H5 -0.021 0.235 0.814  H5 ditolak
NP -> KU H6 -0.076 2.012 0.012 Hé6 diterima
DP -> KU H7 0.015 0.199 0.842 H7 ditolak

Mengacu pada data primer yang dianalisis pada 2025

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Penyesuaian Cara Produksi
berpengaruh signifikan terhadap Diversifikasi Pangan Lokal (H1:t=2,473; p =0,041)
dan Keberlanjutan Usaha (H2: t = 2,484; p = 0,029). Tanggapan terhadap Permintaan
Pasar juga berpengaruh signifikan terhadap Diversifikasi Pangan Lokal (H3: t = 2,626;
p = 0,031) dan Keberlanjutan Usaha (H4: t = 1,996; p = 0,048). Sementara itu,
Pengembangan Produk Baru tidak berpengaruh signifikan terhadap Diversifikasi
Pangan Lokal (H5: t = 0,235; p = 0,814) tetapi berpengaruh signifikan terhadap
Keberlanjutan Usaha (H6: t = 2,012; p = 0,012). Terakhir, Diversifikasi Pangan Lokal
tidak berpengaruh signifikan terhadap Keberlanjutan Usaha (H7: t=0,199; p = 0,842).

Tabel 13. Indirect Effect (Pengaruh Tidak Langsung)

Variabel Hipotesis  Original Sampel t-statistic p-value Keterangan
PC ->DP -> KU H8 0.002 2.191 0.049 H8diterima
TP ->DP -> KU H9 -0.001 2.113 0.010 HO9diterima
NP -> DP -> KU H10 -0.000 0.047 0.963  H10 ditolak

Mengacu pada data primer yang dianalisis pada 2025

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Diversifikasi Pangan Lokal secara
signifikan memediasi pengaruh Penyesuaian Cara Produksi (H8, t = 2,191, p = 0,049)
dan Tanggapan terhadap Permintaan Pasar (H9, t = 2,113, p = 0,010) terhadap
Keberlanjutan Usaha, sehingga kedua hipotesis diterima. Sebaliknya, Diversifikasi
Pangan Lokal tidak memediasi pengaruh Pengembangan Produk Baru terhadap
Keberlanjutan Usaha (H10, t = 0,047, p = 0,963), sehingga hipotesis ini ditolak.
Pembahasan
Pengaruh Penyesuaian Cara Produksi terhadap Diversifikasi Pangan

Hasil analisis mengindikasikan bahwa peningkatan penyesuaian dalam metode
produksi memberikan dampak positif yang signifikan terhadap diversifikasi pangan (t
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=2,473>1,96; p = 0,041 < 0,05), sehingga hipotesis H1 dapat diterima. Implementasi
cara produksi yang lebih maju, misalnya melalui pemanfaatan teknologi pengolahan
yang efisien atau penerapan metode yang responsif terhadap preferensi konsumen,
terbukti mampu memperluas ragam produk pangan lokal. Temuan ini konsisten
dengan hasil penelitian Sufyan et al. (2024) yang menyatakan bahwa inovasi dalam
praktik produksi dan teknologi memperkuat variasi produk sekaligus meningkatkan
ketahanan pasar. Selain itu, Nguyen & Qaim (2025) menunjukkan bahwa peralihan
dari spesialisasi menuju diversifikasi mampu meningkatkan kualitas serta akses
terhadap pangan yang beragam, sementara Huang et al. (2024) menegaskan bahwa
penyesuaian produksi berperan dalam memperluas ketersediaan dan konsumsi
pangan lokal yang lebih variatif.
Pengaruh Penyesuaian Cara Produksi terhadap Keberlanjutan Usaha

Hasil uji menunjukkan bahwa Penyesuaian Cara Produksi berpengaruh
signifikan negatif terhadap Keberlanjutan Usaha (t=2,484 > 1,96; p = 0,029), sehingga
H2 diterima, yang berarti penyesuaian cara produksi tanpa kesiapan sumber daya,
modal, dan kapasitas manajerial dapat menurunkan keberlanjutan usaha. Perubahan
proses produksi sering membutuhkan investasi tambahan, biaya operasional
meningkat, serta risiko kegagalan teknis yang menekan stabilitas usaha dalam jangka
pendek. Studi sebelumnya mendukung temuan ini, seperti Chen et al., (2022) yang
menunjukkan bahwa regulasi lingkungan yang memaksa penyesuaian metode
produksi menghambat performa finansial akibat peningkatan biaya, pengalihan
modal, dan keterbatasan pilihan teknologi; Allahkarami & Skoogh (2025) menyatakan
bahwa gangguan produksi dari penyesuaian mendadak menurunkan efisiensi dan
produktivitas; serta Harahap et al,, (2025) menemukan bahwa kegagalan adaptasi
strategi produksi akibat budaya organisasi kaku dan keterbatasan sumber daya
menyebabkan hilangnya relevansi pasar, penurunan kinerja keuangan, dan
melemahnya keberlanjutan perusahaan.
Pengaruh Tanggapan terhadap Permintaan Pasar terhadap Diversifikasi
Pangan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa tanggapan terhadap permintaan pasar
berpengaruh negatif signifikan terhadap diversifikasi pangan (t = 2,626 > 1,96; p =
0,031 < 0,05), sehingga H3 diterima. Fokus pelaku usaha pada produk yang paling
diminati pasar cenderung mengurangi eksplorasi terhadap variasi pangan lokal
lainnya, sehingga mendorong spesialisasi dibandingkan diversifikasi. Penelitian
sebelumnya mendukung temuan ini, antara lain Hardono (2024) yang menunjukkan
peningkatan permintaan menurunkan konsumsi pangan lokal, Khoirotun et al., (2025)
yang menemukan permintaan bahan makanan global mengganggu rantai pasokan
lokal dan menghambat diversifikasi, serta Atiki et al.,, (2025) yang menyimpulkan
faktor pasar seperti pendapatan rumah tangga memiliki dampak negatif signifikan
terhadap diversifikasi pangan karena dominasi preferensi menekan adopsi pangan
lokal.
Pengaruh Tanggapan terhadap Permintaan Pasar terhadap Keberlanjutan
Usaha

Berdasarkan statistik, Tanggapan terhadap Permintaan Pasar berpengaruh
positif signifikan terhadap Keberlanjutan Usaha (t=1,996 > 1,96; p = 0,048), sehingga
H4 diterima, menunjukkan bahwa pelaku usaha yang adaptif terhadap perubahan
pasar, seperti menyesuaikan produk dengan kebutuhan pelanggan, tren konsumsi,
dan dinamika persaingan, lebih mampu menjaga kelangsungan usaha jangka panjang.
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Responsivitas pasar memperkuat hubungan dengan pelanggan, menciptakan
loyalitas, meningkatkan permintaan berulang, dan mengurangi risiko ketidakcocokan
produk dengan konsumen. Temuan ini sejalan dengan Deng et al, (2025), yang
menyatakan bahwa responsivitas pasar mendorong kinerja berkelanjutan dan daya
tahan bisnis dalam lingkungan yang cepat berubah, serta Ahmadi et al,, (2025), yang
menekankan pentingnya analisis permintaan dan segmentasi konsumen sebagai pilar
studi kelayakan bisnis untuk mendukung keberlanjutan. Selain itu, Mochklas et al.,
(2023) menyatakan bahwa adaptasi terhadap permintaan pasar melalui pelatihan dan
motivasi kerja UMKM secara positif memediasi keberlanjutan usaha kecil di tengah
keterbatasan lapangan kerja.
Pengaruh Pengembangan Produk Baru terhadap Diversifikasi Pangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan produk baru tidak
berpengaruh signifikan terhadap diversifikasi pangan lokal, dengan t-statistic 0,235 <
1,96 dan p-value 0,814 > 0,05, sehingga H5 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
inovasi produk baru tidak otomatis mendorong diversifikasi pangan lokal, terutama
jika kualitas, tipe, atau relevansi produk kurang sesuai dengan potensi pangan lokal
yang ada. Penelitian sebelumnya menekankan hal serupa; Deng et al, (2025)
menyatakan bahwa keberhasilan pengembangan produk baru sangat bergantung
pada integrasi strategi pasar dan kemampuan internal perusahaan untuk
menyesuaikan inovasi dengan preferensi konsumen dan kebutuhan lingkungan. Putri
et al,, (2022) menemukan bahwa pengembangan produk tidak signifikan mendorong
penganekaragaman konsumsi pangan karena perubahan selera konsumen lebih
dominan, sedangkan Sumarlin & Latipa (2025) menunjukkan bahwa keterbatasan
teknologi dan preferensi konsumen terhadap pangan konvensional menghambat
dampak signifikan pengembangan produk baru terhadap diversifikasi dan pemasaran
pangan alternatif.
Pengaruh Pengembangan Produk Baru terhadap Keberlanjutan Usaha

Pengujian menunjukkan bahwa Pengembangan Produk Baru berpengaruh
negatif signifikan terhadap Keberlanjutan Usaha (t = 2,012 > 1,96; p = 0,012 < 0,05),
sehingga H6 diterima. Hal ini terjadi karena inovasi produk baru menimbulkan
tekanan terhadap usaha, terutama ketika pelaku menghadapi keterbatasan modal,
sumber daya manusia, dan kapasitas produksi, mengingat prosesnya memerlukan
biaya riset, pengujian pasar, serta risiko kegagalan yang dapat mengganggu stabilitas
usaha. Penelitian sebelumnya mendukung temuan ini, antara lain Arifatillah et al.
(2025) yang menemukan bahwa inovasi produk seperti diversifikasi turunan
menghadapi hambatan fluktuasi harga bahan baku impor sehingga menimbulkan
biaya tinggi dan menurunkan profitabilitas jangka panjang, serta Azizah & Ali (2025)
yang menyimpulkan bahwa inovasi produk di tengah perubahan lingkungan eksternal
dapat berdampak negatif pada produktivitas berkelanjutan karena kesenjangan
pemanfaatan potensi oleh wirausaha muda.
Pengaruh Diversifikasi Pangan terhadap Keberlanjutan Usaha

Hasil hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa diversifikasi pangan tidak
berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha (t = 0,199 < 1,96; p = 0,842 >
0,05), sehingga H7 ditolak. Meskipun diversifikasi pangan lokal sering dianggap
penting untuk memperluas basis produk dan pasar, dalam penelitian ini dampaknya
belum signifikan, kemungkinan karena diversifikasi masih fragmentatif atau belum
terintegrasi dengan strategi operasional dan pemasaran yang mendukung skala
ekonomi atau keunggulan kompetitif. Penelitian sebelumnya juga mendukung temuan
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ini; Nouteya-Jackson (2022) menunjukkan bahwa diversifikasi produk tanpa strategi
manajemen dan pemahaman pasar yang kuat tidak selalu meningkatkan kinerja
berkelanjutan, Khoirotun et al. (2025) menemukan pengaruh diversifikasi terhadap
strategi bisnis jangka panjang tidak signifikan karena konsumsi pangan lokal
menurun, dan Widowati & Nurfitriani (2024) menyatakan diversifikasi pangan lokal
berpotensi mendukung ketahanan pangan tetapi tidak signifikan terhadap
keberlanjutan ekonomi usaha akibat tantangan distribusi dan rendahnya penerimaan
konsumen.
Peran Diversifikasi Pangan dalam Memediasi Pengaruh Penyesuaian Cara
Produksi terhadap Keberlanjutan Usaha

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Diversifikasi Pangan Lokal secara
signifikan memediasi pengaruh Penyesuaian Cara Produksi terhadap Keberlanjutan
Usaha (t = 2,191 > 1,96; p = 0,049 < 0,05), sehingga H8 diterima. Meskipun
penyesuaian cara produksi dapat menimbulkan tekanan langsung terhadap
keberlanjutan usaha, diversifikasi pangan lokal sebagai mediator menyalurkan
dampaknya ke arah yang lebih adaptif dengan mendukung variasi produk,
pemanfaatan sumber daya lokal, perluasan segmen pasar, dan pengurangan
ketergantungan pada satu produk. Penelitian sebelumnya mendukung temuan ini,
antara lain Amrullah & Marsahip (2025) yang menyatakan diversifikasi pangan lokal
berbasis potensi daerah memediasi adaptasi produksi dan ketahanan pangan
berkelanjutan, Inayah et al., (2024) yang menemukan diversifikasi produk memediasi
hubungan inovasi proses produksi dengan ketahanan ekonomi, serta Widowati &
Nurfitriani (2024) yang menunjukkan diversifikasi pangan lokal memediasi adaptasi
produksi dengan mempromosikan sertifikasi dan konsumsi berbasis sumber daya
setempat untuk mengurangi risiko krisis pasokan.
Peran Diversifikasi Pangan dalam Memediasi Pengaruh Tanggapan terhadap
Permintaan Pasar terhadap Keberlanjutan Usaha

Berdasarkan hasil analisis, Diversifikasi Pangan Lokal terbukti memediasi secara
signifikan namun berarah negatif hubungan antara Tanggapan terhadap Permintaan
Pasar dan Keberlanjutan Usaha (t = 2,113 > 1,96; p = 0,010 < 0,05), sehingga H9
diterima. Hal ini terjadi ketika pelaku usaha terlalu fokus pada permintaan pasar
jangka pendek sehingga diversifikasi dilakukan secara reaktif tanpa perencanaan
strategis, meningkatkan kompleksitas produksi, biaya operasional, dan risiko
ketidaksesuaian produk dengan kapasitas usaha. Studi sebelumnya mendukung
temuan ini, dimana respons cepat terhadap permintaan pasar global memicu
diversifikasi pangan lokal yang tidak optimal, menekan profitabilitas dan
keberlanjutan usaha (Khoirotun et al., 2025), serta tanggapan pasar terhadap pangan
impor melemahkan diversifikasi lokal, menyebabkan inefisiensi rantai pasok dan
penurunan daya saing UMKM (Widowati & Nurfitriani, 2024).
Peran Diversifikasi Pangan dalam Memediasi Pengaruh Pengembangan Produk
Baru terhadap Keberlanjutan Usaha

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Diversifikasi Pangan Lokal tidak
memediasi pengaruh Pengembangan Produk Baru terhadap Keberlanjutan Usaha,
dengan t-statistic 0,047 < 1,96 dan p-value 0,963 > 0,05, sehingga H10 ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa pengembangan produk baru yang dilakukan pelaku usaha tidak
otomatis terkait dengan strategi diversifikasi pangan lokal, karena produk baru
mungkin masih berfokus pada modifikasi produk yang ada atau belum memanfaatkan
potensi pangan lokal secara optimal, sehingga tidak memberikan kontribusi signifikan
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terhadap keberlanjutan usaha. Selain itu, pengembangan produk baru memerlukan
sumber daya besar dan mengandung risiko kegagalan, sehingga tanpa integrasi
dengan strategi diversifikasi dampaknya menjadi tidak signifikan. Penelitian
sebelumnya mendukung temuan ini, antara lain Putri et al,, (2022) yang menemukan
hambatan penerimaan pasar pada produk turunan pangan lokal, Sumarlin & Latipa
(2025) yang menunjukkan keterbatasan teknologi pengolahan, serta Pudjowati et al,,
(2024) yang melaporkan regulasi dan rantai pasok sebagai faktor yang menghalangi
diversifikasi berperan sebagai mediator.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, Penyesuaian Cara Produksi, Tanggapan terhadap
Permintaan Pasar, dan Pengembangan Produk Baru memiliki pengaruh berbeda
terhadap Keberlanjutan Usaha UMKM Gula Semut. Penyesuaian Cara Produksi
berpengaruh positif terhadap Diversifikasi Pangan Lokal tetapi negatif langsung
terhadap keberlanjutan, sedangkan Tanggapan terhadap Permintaan Pasar negatif
terhadap diversifikasi namun tetap positif terhadap keberlanjutan. Pengembangan
Produk Baru berpengaruh negatif, dan Diversifikasi Pangan Lokal berperan sebagai
mediator pada beberapa hubungan, meski tidak selalu efektif untuk produk baru.
Temuan ini menunjukkan diversifikasi pangan lokal sebagai mekanisme adaptif
strategis yang perlu dikelola matang. Penelitian terbatas pada 250 UMKM, bersifat
cross-sectional, dan menggunakan kuesioner subjektif, sehingga generalisasi dan
interpretasi harus hati-hati. Disarankan agar UMKM mengelola penyesuaian produksi
dan pengembangan produk dengan perencanaan strategis, menyeimbangkan respons
pasar, serta menerapkan diversifikasi pangan lokal secara terencana. Penelitian
selanjutnya dianjurkan menggunakan desain longitudinal, sampel lebih luas, dan
metode kuantitatif-kualitatif untuk pemahaman lebih komprehensif.
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